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BABu Iu 

PENDAHULUANu 

Lataru Belakang u 

Sekarang ini banyak industri berlomba-lomba memasuki Bursa Efek 

Indonesia bertujuan untuk memperoleh dana dengan memperjualbelikan saham 

dimiliki perusahaannya. Perusahaanu tergabungu dalamu BEIu danu salahu satunyau 

adalahu perusahaanu barangu konsumsi.u Perusahaanu iniu mencakupu limau subsektoru 

yakniu subsekotru rokok,u makananu maupunu minuman,u farmasi,u barangu berumahu 

tangga,u farmasi,u alatu rumahu tangga.u Industriu barangu konsumsiu iniu terusu adau 

kenaikanu pertumbuhanu danu memilikiu imbasannyau karenau krisisu globalu lebihu 

rendahu daripadau perusahaanu sektoru lainnya. 

Hargau sahamu adalahu hargau dalamu satuu lembaru sahamu dijualbelikanu dalamu 

marketu modalu (Egam,u Ilatu danu Pangerapan,u 2017:107).u Hargau sahamu dalamu 

marketu modalu mencakupu tigau klasifikasiu yakniu hargau palingu tinggi,u penutupan,u danu 

palingu rendah.u Beragamu faktoru yangu memberiu pengarhu hargau sahamnyau yakniu 

rasiou lancar,u strukturu modal,u ROAu danu dividenu payoutu ratio. 

Rasiou lancaru (Currentu iratio)u yakniu perbandingannyau diantarau totalu 

Aktivau lancaru digunakanu gunau melakukanu pembayaranu utangu lancaru padau suatuu 

periodeu (Nur’aidawati,u 2018:74).u Currentu ratiou tinggiu bisau mencegahu industriu dariu 

tingginyau utangu berjangkau pendeku yangu adau padau industri.u Industriu yangu 

mempunyaiu currentu ratiou besaru disebabkanu tingkatu hutangu lancaru perusahaanu 

dapatu terbayarkanu denganu aktivau lancarnyau sehinggau kemungkinanu besaru 

keuntunganu dapatu dibagikanu perusahaanu kepadau pemegangu saham.u Biasanyau 

currentu ratiou iniu menandakanu keterampilanu industriu untuku melakukanu pembayaranu 

kewajibanu lancaru yangu mempergunakanu Aktivau lancar.u Apabilau perusahaanu 

memilikiu currentu ratiou tinggiu makau perusahaanu terhindaru dariu risikou kebangkrutanu 

danu biasanyau currentu ratiou tinggiu tentuu bisau membagiu keuntungannyau terhadapu 

investoru secarau tunai.u Kegiatanu operasiu industriu tidaku terlepasu dariu tingkatu hutang. 

Pendanaanu perusahaanu dapatu bersumberu dariu pendanaanu modalu sendiriu danu 

pendanaanu hutang.u Biasanyau pendanaanu hutangu yangu dikenalu yakniu strukturu 

modal.u Strukturu modalu perusahaanu biasanyau dilakukanu pengukuranu Debtu tou equityu 
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ratiou (DER)u perbandinganu melakukanu pengukuranu sebesaru apau tiapu Rupiahu 

modalnyau sendiriu dijadikanu jaminanu utangu dipunyaiu industriu (Alipudinu danu 

Oktaviani,u 2016:5-7).u Tapiu tingkatanu utangu yangu adau dalamu industriu taku kalahu 

pentingu bisau mengakibatkanu hargau sahamnyau mengalamiu penurunanu ataupunu 

kenaikan.u Semakinu tinggiu makau hargau sahamu perusahaanu tinggiu dikarenakanu 

pendanaanu kebanyakanu berasalu dariu hutang.u Jikau melakukanu pembelianu sahamu 

industriu yangu u debtu tou equityu ratiou rendahu sehinggau hargau sahamnyau rendah.u  

Rasiou Returnu onu Assetsu dipergunakanu untuku alatu dalamu mengukuru 

keterampilanu industriu denganu utuhu gunau menciptakanu keuntunganu dariu jumlahu 

Aktivau yangu ada.u Perbandinganu ROAu yangu besaru menandakanu hasilu kerjau industriu 

bagus,u berartiu investoru adau ketertarikanku dalamu berinvestasiu danau miliknyau 

mencakupu sahamu ataupunu suratu berharga.u Permintaanu sahamu tinggi,u jadiu hargau 

sahamnyau naik. 

Kebijakanu dividenu dibayarkanu perusahaanu iniu tergantungu dariu tinggiu 

rendahnyau labau perusahaan.u Dividenu dibagikanu perusahaanu bisau jadiu dayau untuku 

menariku investoru dalamu melakukanu pembelianu sahamu perusahaanu barangu 

konsumsiu karenau adanyau keuntunganu yangu dapatu diperolehu parau investoru dalamu 

waktu u jangkau panjangu sehinggau  akanu mempengaruhiu  hargau saham.u Dividenu yangu 

dibagikanu kepadau parau investoru investoru dapatu menariku minatu investoru untuku 

meningkatkanu jumlahu kepemilikanu usaham.u Jikau dividenu yangu dilakukanu 

pembayaranu tinggiu pastinyau hargau sahamnyau akanu meningkatu namunu dividenu 

yangu dibayarkanu perusahaanu menurunu tentuu tingkatu hargau sahamu jugau menurun.u  

PT.u Deltau Djakartau Tbku aktivau lancaru diu tahunu 2019u turunu 6,60%u 

dibandingkanu 2018u namunu hargau sahamu naiku 16,67%.u Aktivau lancaru turunu namunu 

perusahaanu menurunkanu totalu hutangu danu labau bersihu setelahu pajaku sertau mampuu 

meningkatkanu dividenu kasu danu meningkatkanu hargau saham.u Dividenu kasu diu tahunu 

2017u naiku sebesaru 50%u u dibandingkanu tahunu 2016u namunu hargau sahamu saatu 2017u 

turunu 8,2%u dibandingkanu tahunu 2016.u Dividenu kasu naiku dapatu menurunkanu hargau 

sahamu seharusnyau dividenu kasu naiku dapatu menaikkanu harga saham. 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mempunyaiu totalu utangu saatu 2019u 

naiku 3,14%u dibandingkanu 2018u namunu hargau sahamu naiku 6,46%.u Totalu hutangu 
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naiku namunu perusahaanu mampuu meningkatkanu aktivau lancar,u labau bersihu setelahu 

pajaku danu dividenu kasu sertau mampuu meningkatkanu hargau saham.u Keuntunganu 

bresihu setelahu perpajakanu diu 2017u sejumlahu 2,43%u u dibandingkanu tahunu 2016u 

namunu hargau sahamu saatu 2017u naiku sejumlahu 4,96%u dibandingkanu tahunu 2016.u 

Keuntunganu bersihnyau turunu menyebabkanu hargau sahamnyau menaiku seharusnyau 

keuntunganu bersihnyau turunu dapatu menurunkanu hargau saham. 

PT.u Mayorau Indahu Tbku mempunyaiu keuntunganu bersihu sesudahu perpajakanu 

saatu 2019u u naiku 15,85%u dibandingkanu 2018u namunu hargau sahamu turunu 21,76%.u 

Labau bersihu setelahu pajaku turunu namunu perusahaanu mampuu meningkatkanu aktivau 

lancar,u totalu hutangu danu dividenu kasu sertau menurunkanu hargau sahamnya. 

PT.u Indofoodu Suksesu Makmuru Tbku memilikiu dividenu kasu diu tahunu 2019u 

turunu 0,42%u dibandingkanu tahunu 2018u namunu hargau sahamu naiku 6,04%.u Dividenu 

kasu turunu namunu perusahaanu mampuu menurunkanu aktivau lancar,u totalu hutangu danu 

adau peningkatanu keuntunganu bersihu sesudahu perpajakanu sertau hargau saham. 

Mengacu kepada hal yang melatarbelakangi tersebut mendukung peneliti 

dalam menjelaskan judul penelitiannya “Pengaruh Rasio Lancar, Struktur 

Modal, ROA dan Dividen Payout Ratio Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Barang Konsumsi yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2020”. 

Tinjauan Pustaka 

Pengaruh Rasio Lancar Terhadap Harga Saham 

Menurut Rahayu dan Dana (2016:453) Semakin tinggi kemampuan perusahaan 

dalam pemenuhan kewajiban berarti hasil kerja yang ditampilkan industri makin 

baik serta nilai industrinya makin besar yang mengakibatkan harga saham 

mengalami kenaikan dikarenakan tanggapan positif para investor berinvestasi   

dalam industri. 

Rahmadewi dan Abundati (2018:2115) Current Ratio kecil bisa 

mengakibatkan adanya harga saham yang berkurang. Kebalikannya Current 

Ratio terlalu tinggi bukan berarti baik, bisa menandakan tingginya pendanaan 

industri yang menganggur sehingga laba yang didapatkan bisa menurun. 
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Nur’aidawati (2018:74) Current Ratio tinggi memicu keyakinan investor 

dalam melakukan berinvestasi modal miliknya kepada perusahaan atau industri 

lebih tinggi karena perusahaan atau industri dievaluasi berkemampuan melakukan 

Pelunasan kewajiban berjangka pendek yang baik, maka permintaa sahamnya 

menaik melalui harga sahamnya pun juga naik. 

BABu IIu TINJAUANu PUSTAKA 

Pengaruhu u Strukturu Modalu Terhadapu Hargau Sahamu 

Catheliau danu Sampurnou (2016:3),u DERu yangu tinggiu mencerminkanu yakniu 

industriu mempunyaiu utangu  yangu besar.u  Investoru bisau lebihu memilikiu 

ketertarikankuu terhadapu industriu yangu memilikiu DERu rendahu dikarenakanu berartiu 

perusahaanu ituu bisau melaksanakanu aktivitasnyau melaluiu pendanaanu sendiriu denganu 

tidaku melakukanu utangu terlaluu banyak.u Sehingga,u DERu mempunyaiu pengaruhnyau 

yangu negatifu kepadau hargau sahamnya. 

Alipudinu danu Oktavianiu (2016:9),u apabilau DERu perusahaannyau besar,u 

terdapatu peluangu hargau sahamu industrinyau bisau rendahu atauu kecil. 

Utamiu danu Darmawanu (2018:79-80)u makinu kecilu DERu membawau dampaku 

kenaikanu hargau sahamu sertau makinu bagusu saatu melakukanu pembayaranu kewajibanu 

berjangkau panjang.u Menaiknyau  DERu yakniu sinyalu buruku memberiu negatifu bagiu  

investoru u membuatu  permintaanu  danu hargau u  sahamu menurun. 

Pengaruhu ROAu Terhadapu Hargau Saham 

Putrantou danu Darmawanu (2018:113),u keuntunganu menaiku besar,u laluu bisau 

membawau pengaruhu terhadapu hargau sahamnyau punu naik. 

Bahriu danu Darmayantiu (2017:348)u makinu besaru labau yangu diciptakanu berartiu 

keterampilanu industriu melakukanu operasionalu bisau jadiu lebihu baiku sertau 

memancingu adanyau kenaikanu hargau  saham.u Alipudinu danu Oktavianiu (2016:8),u 

makinu banyaku investoru melakukanu pencarianu sahamu dalamu industriu yangu bernilaiu 

ROEu u besar,u berartiu hargau sahamnyau bisau meningkat. 

Pengaruhu Dividenu Payoutu Ratiou Terhadapu Hargau Saham 

Damayanti,u Atmaja,u Adiputrau (2014:5),u DPSu yakniu semuau dividenu yangu 

dilakukanu pembayaranu tunaiu daripadau totalu sahamu yangu Diedarkan.u Damayanti,u 

Atmaja, Adiputra (2014:4), DPS naik berarti harga sahamnya meningkat 
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karena DPS tinggi. Lilianti (2018:13-14), DPS mendapatkan peningkatan yang 

membawa pengaruh kepada harga sahamnya.  

Kerangka Konseptual 

Gambar kerangka konseptual atas kegiatan meneliti ini yakni : 
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

H1 :   Rasiou lancaru membawau pengaruhu kepadau hargau sahamnyau dalamu industriu 

produku konsumsiu yangu tercantumu padau BEIu saatu 2016-2020.u  

H2u :u u u Strukturu modalu u membawau pengaruhu kepadau hargau sahamnyau dalamu industriu 

produku konsumsiu yangu tercantumu padau BEIu saatu 2016-2020.u  

H3u :u u u ROAu membawau pengaruhu kepadau hargau sahamnyau dalamu industriu produku 

konsumsiu yangu tercantumu padau BEIu saatu 2016-2020.u  

H4u :u u Dividenu payoutu ratiou membawau pengaruhu kepadau hargau sahamnyau dalamu 

industriu produku konsumsiu yangu tercantumu padau BEIu saatu 2016-2020.u  

H5u :u u Rasiou lancar,u strukturu modal,u ROAu danu dividenu payoutu ratiou membawau 

pengaruhu kepadau hargau sahamnyau dalamu industriu produku konsumsiu yangu 

tercantumu padau BEIu saatu 2016-2020.u  
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Strukturu Modal 
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Dividenu Payoutu Ratiou 
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